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ABSTRAK

Vibrio parahaemolyticus merupakan bakteri Gram negatif, berbentuk koma, mempunyai flagela polar, fakultatif anaerob, tumbuh baik pada medium dengan kadar NaCI 1-8 % sehingga termasuk bakteri halofilik. Dapat dijumpai di perairan seperti air tawar clan air asin, biasanya berasosiasi dengan hewan akuatik seperti ikan, udang, kepiting, dan kerang. Bakteri ini dapat menginfeksi manusia melalui makanan atau air yang terkontaminasi oleh feses manusia, terutama melalui makanan yang tidal dimasak sempurna atau mentah. Penyakit yang ditimbulkannya adalah gastroenteritis dengan gejala-gejala diare, keram perut, mual, muntah, demam. Dari 97 kultur yang diperoleh, hasil uji sensitivitas nya terhadap beberapa antibiotik dan penentuan profil plasmidnya, didapatkan basil bahwa v: parahaemolyticus basil isolasi dari tiga jenis kerang-kerangan, yaitu Corbicula moltkiana (pensi), Batissa violaceae (lokan) dan Faunus ater (langkitang), limbah cair dari Rumah Sakit clan sampel feses pasien diare masih sensitif terhadap ciprofloksasin, norfloksasin dan seftriakson, telah resisten terhadap rifampin dan sulfametoksazol. Dari hasil penelitian, hampir semua isolat telah resisten terhadap 4 golongan antibiotik dan mayoritas telah mengalami resistensi terhadap 9 atau lebih antibiotik. Umumnya mempunyai plasmid ukuran 3,4 kb, hanya satu kultur yang mempunyai plasmid dengan ukuran besar, yaitu 23 kb. 

